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PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS ANDALAS 
NOMOR 27  TAHUN 2 0 2 0

TENTANG
PENANGGULANGAN BENCANA 

PROGRAM MERDEKA BELAJAR - KAMPUS MERDEKA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
REKTOR UNIVERSITAS ANDALAS,

M enimbang

M engingat

a. bahw a U niversitas A ndalas wajib m em fasilitasi 
m ahasisw a program  sa rjan a  u n tu k  belajar di luar 
program  studi, baik  pad a  program  stud i lain di 
U niversitas Andalas, pada  program  stud i yang sam a 
a ta u  berbeda di pergu ruan  tinggi lain, m au p u n  di 
lu a r in stitu si pergu ruan  tinggi;

b. bahw a sa lah  sa tu  ben tu k  pem belajaran  di luar 
in stitu si p e rgu ruan  tinggi dalam  Program  M erdeka 
Belajar -  K am pus M erdeka yaitu  penanggulangan 
bencana  yang penting  difasilitasi u n tu k  m em perkaya 
d an  m eningkatkan  pengalam an m ahasisw a dalam  
penanggulangan bencana  baik  pada  tah ap  
p rabencana , tanggap d a ru ra t m au p u n  pascabencana;

c. bahw a u n tu k  k e lancaran  p e laksanaan  kepedulian 
bencana  perlu  d ised iakan  pedom an pelaksanaannya;

d. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan-pertim bangan  
sebagaim ana d im aksud  dalam  h u ru f  a, h u ru f  b, dan  
h u ru f  c, perlu  m em bentuk  P era tu ran  Rektor ten tang  
Penanggulangan B encana Program  M erdeka Belajar - 
K am pus Merdeka.

1. U ndang-U ndang Republik Indonesia Nomor 20 T ahun 
2003 ten tang  Sistem  Pendidikan Nasional (Lembaran 
Negara Republik Indonesia  T ahun  2003 Nomor 78, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4310);

2. U ndang-U ndang Republik Indonesia  Nomor 24 tah u n  
2007 ten tang  Penanggulangan B encana (Lembaran 
Negara Republik Indonesia  T ahun  2007 Nomor 66, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia
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Nomor 4723);
3. U ndang-U ndang Republik Indonesia  Nomor 11 T ahun 

2009 ten tang  K esejahteraan Sosial (Lem baran Negara 
Republik Indonesia ta h u n  2009 Nomor 12, T am bahan 
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 4967);

4. U ndang-U ndang Republik Indonesia  Nomor 12 T ahun  
2012 ten tang  Pendidikan Tinggi (Lem baran Negara 
Republik Indonesia T ahun  2012 Nomor 158, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5336);

5. P e ra tu ran  Pem erintah Republik Indonesia  Nomor 21
ta h u n  2008 ten tang  Penyelenggaraan
Penanggulangan B encana (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2008 Nomor 42, T am bahan 
L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 4828);

6. P era tu ran  Pem erintah Republik Indonesia  Nomor 23 
T ahun  2008 ten tang  Peran Serta  Lembaga 
In ternasional dan  Lem baga Asing N onpem erintah 
dalam  Penanggulangan Bencana;

7. P era tu ran  Pem erintah Republik Indonesia  Nomor 4
T ahun  2014 ten tan g  Penyelenggaraan Pendidikan 
Tinggi dan  Pengelolaan P erguruan  Tinggi (Lembaran 
Negara Republik Indonesia T ahun  2014 Nomor 16, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia
Nomor 5500);

8. P e ra tu ran  M enteri Pendidikan dan  K ebudayaan
Republik Indonesia Nomor 25 ta h u n  2012 ten tang  
O rganisasi dan  T ata Kerja U niversitas Andalas;

9. P e ra tu ran  M enteri Pendidikan Dan K ebudayaan
Republik Indonesia  Nomor 47 T ahun  2013 Tentang 
S ta tu ta  U niversitas Andalas;

10. P e ra tu ran  M enteri Pendidikan dan  K ebudayaan
Republik Indonesia Nomor 3 T ahun  2020 ten tang  
S tan d ar Nasional Pendidikan Tinggi;

11. P e ra tu ran  M enteri Pendidikan dan  K ebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 4 T ahun  2020 ten tang  
P erubahan  a ta s  P era tu ran  M enteri Pendidikan dan  
K ebudayaan Nomor 88 T ahun  2014 ten tang  
P erubahan  P erguruan  Tinggi Negeri Menjadi 
P erguruan  Tinggi Negeri B adan H ukum ;

12. P era tu ran  M enteri Pendidikan dan  Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 5 T ahun  2020 ten tang  
A kreditasi Program  Studi d an  Perguruan  Tinggi;

13. P era tu ran  M enteri Pendidikan dan  Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 6 T ahun  2020 ten tang  
Penerim aan M ahasisw a B aru  Program  S arjana  pada 
P ergu ruan  Tinggi Negeri;

14. P e ra tu ran  Menteri Pendidikan dan  K ebudayaan



Republik Indonesia  Nomor 7 T ahun  2020 ten tang  
Pendirian, P erubahan , Pem bubaran  P erguruan  Tinggi 
Negeri, dan  Pendirian, P erubahan , dan  P encabutan  
Izin P erguruan  Tinggi Sw asta;

15. K eputusan  M enteri Pendidikan dan  K ebudayaan 
Republik Indonesia  Nomor 134151/M PK /R H S/K P/ 
2019 ten tang  Pem berhentian  dan  Pengangkatan 
Rektor U niversitas A ndalas Periode 2019-2023;

16. K eputusan  M enteri Pendidikan dan  K ebudayaan 
Republik Indonesia  Nomor 7 5 4 /P /2 0 2 0  ten tang  
Indikator Kinerja U tam a Perguruan  Tinggi Negeri Dan 
Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Di Lingkungan 
K em enterian Pendidikan D an K ebudayaan T ahun  
2 0 2 0 ;

17. P era tu ran  Kepala B adan Nasional Penanggulangan 
B encana Nomor 8 T ahun  2011 ten tan g  S tandarisasi 
D ata K ebencanaan;

18. P era tu ran  Kepala B adan Nasional Penanggulangan 
B encana Nomor 02 T ahun  2012 ten tang  Pedom an 
Um um  Pengkajian Risiko Bencana;

19. P era tu ran  Kepala B adan Nasional Penanggulangan 
B encana Nomor 4 T ahun  2008 ten tang  Pedom an 
P enyusunan  R encana Penanggulangan Bencana;

20. K eputusan  Kepala B adan  Nasional Penanggulangan 
B encana Nomor 9 .A T ahun  2020 ten tang  Penetapan 
S ta tu s  K eadaan T erten tu  D aru ra t W abah Penyakit 
Akibat V irus Corona di Indonesia;

21. K eputusan  Kepala B adan Nasional Penanggulangan 
B encana Nomor 13 A T ahun  2020 ten tang  
Perpanjangan S ta tu s  K eadaan T erten tu  D aru ra t 
B encana W abah Penyakit Akibat V irus Corona Di 
Indonesia;

22. P era tu ran  D aerah Provinsi S um atera  B arat Nomor 5 
ta h u n  2007 ten tang  Penanggulangan Bencana;

23. P era tu ran  D aerah Provinsi S um atera  B arat Nomor 6 
ta h u n  2020 ten tang  A daptasi K ebiasaan B aru dalam  
Pencegahan dan  Pengendalian  Corona V irus Disease 
2019;

24. P era tu ran  Rektor U niversitas A ndalas Nomor 14 
T ahun 2020 ten tang  P era tu ran  Akadem ik Program 
Sarjana; dan

25. P era tu ran  Rektor U niversitas A ndalas Nomor 15 
T ahun  2020 ten tan g  Pengem bangan K urikulum  
dalam  M erdeka Belajar -  K am pus M erdeka.



M emutuskan:

M enetapkan : PERATURAN REKTOR TENTANG PENANGGULANGAN 
BENCANA PROGRAM MERDEKA BELAJAR - KAMPUS 
MERDEKA

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam  P era tu ran  Rektor ini yang d im aksud  dengan:
1. U niversitas A ndalas yang se lan ju tnya d isebu t U nand adalah  pergu ruan  

tinggi negeri yang m enyelenggarakan pendid ikan  akadem ik  dan  d ap a t 
m enyelenggarakan pendid ikan  vokasi dalam  berbagai ru m p u n  ilm u 
pengetahuan  d a n /a ta u  teknologi, se rta  pendid ikan  profesi.

2. Rektor adalah  Rektor U nand.
3. F aku ltas adalah  h im punan  sum berdaya pendukung  yang 

m enyelenggarakan dan  m engelola pendid ikan  akadem ik, vokasi, dan  
a ta u  profesi dalam  sa tu  a tau  beberapa pohon/kelom pok ilmu 
pengetahuan  d an  teknologi di Unand.

4. D ekan ada lah  dekan  pada  m asing-m asing F aku ltas di U nand.
5. Ju ru sa n /B a g ia n /D e p a rte m e n  adalah  sa tu a n  u n it terkecil yang te rdapat 

dalam  p erg u ru an  tinggi yang mengelola sum ber daya di Fakultas.
6. Program  stud i ada lah  k esa tu an  kegiatan pendid ikan  dan  pem belajaran 

yang memiliki k u riku lum  dan  metode pem belajaran  te rten tu  dalam  sa tu  
jen is  pendid ikan  akadem ik, pendidikan profesi, d a n /a ta u  pendidikan 
vokasi di Faku ltas.

7. Dosen ad a lah  pendidik  profesional dan  ilm uw an dengan tugas u tam a  
m en transfo rm asikan , m engem bangkan, dan  m enyebarluaskan  ilm u 
pengetahuan , teknologi m elalui pendid ikan , penelitian, dan  Pengabdian 
kepada M asyarakat di Unand.

8. Tenaga K ependidikan adalah  anggota m asy arak a t yang m engabdikan diri 
dan  d iangkat u n tu k  m enun jang  penyelenggaraan pend id ikan  tinggi di 
U nand.

9. M ahasisw a ad a lah  peserta  didik pada  jen jang  pendid ikan  tinggi di 
U nand.

10. K urikulum  adalah  seperangkat rencana  d an  p en g a tu ran  m engenai 
tu ju an , isi, d an  b ah an  pela jaran  se rta  cara  yang d igunakan  sebagai 
pedom an penyelenggaraan kegiatan pem belajaran  u n tu k  m encapai 
tu ju an  pend id ikan  tinggi.

11. Pem belajaran  ad a lah  proses in teraksi m ahasisw a dengan dosen dan  
sum ber bela jar pad a  su a tu  lingkungan belajar.

12. C apaian  pem belajaran  (learning outcomes) m erupakan  in ternalisasi dan  
akum ulasi ilm u pengetahuan , keteram pilan  dan  afeksi, yang dicapai 
m elalui p roses pendid ikan  yang te rs tru k tu r  dan  m encakup  su a tu  
bidang ilm u /k ea h lia n  te rten tu  a tau  m elalui pengalam an kerja.



13. S a tu an  kred it sem ester yang selan ju tnya disingkat sks adalah  tak a ran  
w ak tu  kegiatan  belajar yang d ibebankan  pada m ahasisw a perm inggu 
persem ester dalam  proses pem belajaran  m elalui berbagai ben tuk  
pem belajaran  a ta u  besarnya  pengakuan  a ta s  keberhasilan  u sa h a  
m ahasisw a dalam  m engikuti kegiatan kuriku ler di su a tu  program  studi.

14. M erdeka B elajar -  K am pus M erdeka yang se lan ju tnya disingkat dengan 
MBKM adalah  kebijakan M enteri Pendidikan dan  K ebudayaan, yang 
m em fasilitasi hak  m ahasisw a u n tu k  belajar di luar program  studi.

15. B encana adalah  peristiw a a ta u  rangkaian  peristiw a yang m engancam  
dan  m engganggu keh idupan  dan  penghidupan  m asyaraka t yang 
d isebabkan , baik  oleh faktor alam  d a n /a ta u  faktor nonalam  m aupun  
faktor m an u sia  sehingga m engakibatkan  tim bulnya korban jiw a 
m anusia , k e ru sak an  lingkungan, kerugian  h a rta  benda, dan  dam pak 
psikologis.

16. B encana alam  adalah  bencana  yang d iak ibatkan  oleh peristiw a a ta u  
serangkaian  peristiw a yang d isebabkan  oleh alam  a n ta ra  lain berupa  
gem pa bum i, tsunam i, gunung  m eletus, banjir, kekeringan, angin topan, 
dan  ta n a h  longsor.

17. B encana non-alam  adalah  bencana  yang d iak ibatkan  oleh peristiw a a ta u  
rangkaian  peristiw a nonalam  yang a n ta ra  lain berupa  gagal teknologi, 
gagal m odernisasi, epidem i, dan  w abah penyakit.

18. B encana sosial ad a lah  bencana  yang d iak ibatkan  oleh peristiw a a tau  
serangkaian  peristiw a yang d iak ibatkan  oleh m an u sia  yang m eliputi 
konflik sosial an tar-kelom pok a ta u  an ta r-kom un itas  m asyarakat, dan  
teror.

19. Penyelenggaraan penanggulangan  bencana  adalah  serangkaian  upaya 
yang m eliputi penetapan  kebijakan pem bangunan  yang berisiko 
tim bulnya bencana, kegiatan  pencegahan bencana  pada  tahap  
p rabencana , tanggap d a ru ra t pad a  sa a t bencana, rehabilitasi dan  
rek o n stru k si sa a t pasca  bencana.

20. Pencegahan bencana  adalah  serangkaian  kegiatan yang d ilakukan 
sebagai up ay a  u n tu k  m enghilangkan d a n /a ta u  m engurangi ancam an 
bencana.

21. K esiapsiagaan ada lah  serangkaian  kegiatan yang d ilakukan  u n tu k  
m engan tisipasi bencana  m elalui pengorganisasian  se rta  m elalui langkah 
yang tepa t g una  dan  berdaya guna.

22. Peringatan  dini adalah  serangkaian  kegiatan pem berian  peringatan  
sesegera m ungkin  kepada m asyarakat ten tang  kem ungkinan  terjadinya 
bencana  p ad a  su a tu  tem pat oleh lem baga yang berw enang.

23. Mitigasi ad a lah  serangkaian  upaya u n tu k  m engurangi risiko bencana, 
baik  m elalui pem bangunan  lisik m au p u n  penyadaran  dan  pen ingkatan  
kem am puan  m enghadapi ancam an  bencana.

24. Tanggap d a ru ra t bencana  adalah  serangkaian  kegiatan yang d ilakukan  
dengan segera pada  sa a t kejadian bencana  u n tu k  m enangani dam pak 
b u ru k  yang d itim bulkan, yang m eliputi kegiatan penyelam atan  dan  
evakuasi korban, h a rta  benda, pem enuhan  k e b u tu h a n  dasar, 
perlindungan , p en g u ru san  pengungsi, penyelam atan , se rta  pem ulihan 
p ra sa ra n a  dan  sarana .



25. Rehabilitasi adalah  perbaikan  dan  pem ulihan  sem ua aspek pelayanan 
publik  a ta u  m asy arak a t sam pai tingkat yang m em adai pada  wilayah 
pascab en can a  dengan sa sa ran  u tam a  u n tu k  norm alisasi a ta u  
berja lannya secara  w ajar sem ua aspek  pem erin tahan  dan  keh idupan  
m asyaraka t pad a  w ilayah pascabencana.

26. R ekonstruksi adalah  pem bangunan  kem bali sem ua p rasa ra n a  dan  
sa ran a , kelem bagaan pada  wilayah pascabencana, baik  pada  tingkat 
pem erin tahan  m au p u n  m asyarakat dengan sa sa ran  u tam a  tu m b u h  dan 
berkem bangnya kegiatan  perekonom ian, sosial dan  budaya, tegaknya 
h u kum  dan  ketertiban , dan  bangkitnya peran  serta  m asyarakat dalam  
segala aspek  keh idupan  berm asyaraka t pad a  wilayah pascabencana.

27. A ncam an b en can a  adalah  su a tu  kejad ian  a ta u  peristiw a yang b isa  
m enim bulkan  bencana.

28. Rawan b en can a  adalah  kondisi a ta u  karak teristik  geologis, biologis, 
hidrologis, klim atologis, geografis, sosial, budaya, politik, ekonomi, dan  
teknologi pad a  su a tu  wilayah u n tu k  jan g k a  w aktu  te rten tu  yang 
m engurangi kem am puan  m encegah, m eredam , m encapai kesiapan, dan  
m engurangi kem am puan  u n tu k  m enanggapi dam pak  b u ru k  bahaya 
terten tu .

29. Pem ulihan ad a lah  serangkaian  kegiatan  u n tu k  m engem balikan kondisi 
m asyaraka t dan  lingkungan h idup  yang terkena  bencana dengan 
m em fungsikan kem bali kelem bagaan, p rasa ran a , d an  sa ran a  dengan 
m elakukan  up ay a  rehabilitasi.

30. Risiko b en can a  adalah  potensi kerug ian  yang ditim bulkan ak ibat 
bencana p ad a  su a tu  w ilayah dan  k u ru n  w aktu  te rten tu  yang d ap at 
berupa  kem atian , luka, sakit, jiw a terancam , hilangnya ra sa  am an, 
m engungsi, k e ru sak a n  a ta u  kehilangan h a rta , dan  gangguan kegiatan 
m asyarakat.

31. B an tuan  d a ru ra t bencana  adalah  upaya  m em berikan  b a n tu a n  u n tu k  
m em enuhi k e b u tu h a n  d a sa r pada sa a t keadaan  d aru ra t.

32. S ta tu s k ead aan  d a ru ra t bencana adalah  su a tu  keadaan  yang d ite tapkan  
oleh Pem erin tah  u n tu k  jan g k a  w aktu  te r ten tu  a ta s  d a sa r rekom endasi 
B adan yang diberi tugas u n tu k  m enanggulangi bencana.

33. W ilayah b en can a  adalah  wilayah te rten tu  yang terkena dam pak 
bencana.

34. Pengungsi ad a lah  orang a ta u  kelom pok orang yang terpaksa  a ta u  
d ipaksa  k e lu ar dari tem pat tinggalnya u n tu k  jan g k a  w aktu  yang belum  
pasti sebagai ak iba t dam pak  b u ru k  bencana.

35. Korban b en can a  adalah  orang a ta u  sekelom pok orang yang m enderita  
a ta u  m eninggal d u n ia  ak iba t bencana.

36. B adan N asional Penanggulangan B encana yang selan ju tnya  d isebu t 
BNPB m eru p ak an  Lem baga Pem erin tah  N ondepartem en setingkat 
m enteri.

37. B adan Penanggulangan B encana D aerah, yang selan ju tnya  disingkat 
BPBD, ad a lah  badan  pem erin tah  daerah  yang m elakukan 
penyelenggaraan penanggulangan bencana  di daerah .



BAB II
ASAS, PRINSIP DAN TUJUAN

Pasal 2

Penanggulangan bencana  berasaskan :
a. kem anusiaan ;
b. keadilan;
c. kesam aan  k ed udukan  dalam  h u k u m  dan  pem erin tahan ;
d. keseim bangan, kese la rasan , dan  keserasian;
e. ke tertiban  dan  kepastian  hukum ;
f. kebersam aan;
g. ke lestarian  lingkungan h idup; dan
h. ilm u pengetahuan  dan  teknologi.

Pasal 3

Prinsip-prinsip  dalam  penanggulangan  bencana, yaitu:
a. cepat dan  tepat;
b. priori tas;
c. koordinasi dan  keterpaduan ;
d. berdaya gu n a  dan  berhasil guna;
e. tran sp a ra n s i dan  akun tab ilitas ;
f. kem itraan;
g. pem berdayaan;
h. nondiskrim inatif; dan
i. nonproletisi.

Pasal 4

Penanggulangan bencana  b e rtu ju an  un tuk :
a. m em berikan perlindungan  kepada m asyaraka t dari ancam an  bencana;
b. m enyelaraskan  p e ra tu ran  peru n d an g -u n d an g an  yang su d ah  ada;
c. m enjam in terselenggaranya penanggulangan  bencana  secara  terencana, 

te rpadu , terkoordinasi, d an  m enyeluruh;
d. m enghargai budaya lokal;
e. m em bangun  partisipasi dan  kem itraan  publik  serta  sw asta;
f. m endorong sem angat gotong royong, kesetiakaw anan , dan  

kederm aw anan; dan
g. m encip takan  perdam aian  dalam  keh idupan  berm asyarakat, berbangsa, 

dan  bernegara.



BAB III
PENYELENGGARAAN 

Bagian K esatu
Tahap Penanggulangan Bencana

Pasal 5

Penyelenggaraan penanggulangan  bencana  terdiri a ta s  3 (tiga) tah ap  
meliputi:
a. p rabencana;
b. tanggap d a ru ra t; dan
c. pascabencana.

Paragraf 1 
Prabencana

Pasal 6

Penyelenggaraan penanggulangan  bencana  pad a  ta h a p an  p rabencana  
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5 h u ru f  a meliputi:
a. dalam  s itu as i tidak  terjadi bencana; dan
b. dalam  s itu as i te rd ap a t potensi terjadinya bencana.

Pasal 7

(1) Penyelenggaraan penanggulangan b en can a  dalam  situas i tidak  terjadi 
bencana  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 6 h u ru f a  meliputi:
a. p e ren can aan  penanggulangan bencana;
b. pengu rangan  risiko bencana;
c. pencegahan;
d. pem aduan  dalam  perencanaan  pem bangunan;
e. p e rsy ara tan  analisis risiko bencana;
f. p e lak san aan  dan  penegakan rencana  ta ta  ruang;
g. pend id ikan  dan  pelatihan; dan
h. p e rsy ara tan  s ta n d a r tekn is penanggulangan bencana.

(2) P erencanaan  penanggulangan  bencana  sebagaim ana d im aksud  pada ayat
(1) h u ru f  a  d ite tapkan  oleh Pem erintah dan  Pem erintah D aerah sesuai 
dengan kew enangannya.

(3) P erencanaan  penanggulangan  bencana sebagaim ana d im aksud  pada ayat
(2) d ilakukan  m elalui p enyusunan  d a ta  ten tang  risiko bencana  pada 
su a tu  w ilayah dalam  w aktu  te rten tu  b e rd asa rk an  dokum en resm i yang 
berisi program  kegiatan  penanggulangan bencana.

(4) P erencanaan  penanggulangan  bencana  sebagaim ana d im aksud  pada ayat 
(2) meliputi:
a. pengenalan  d an  pengkajian ancam an  bencana;
b. pem aham an  ten tan g  keren tanan  m asyarakat;
c. analisis kem ungkinan  dam pak bencana;
d. pilihan tin d ak an  pengurangan  risiko bencana;



e. p en en tu an  m ekanism e kesiapan  dan  penanggulangan  dam pak 
bencana; dan

f. alokasi tugas, kew enangan, dan  sum ber daya yang tersedia.
(5) Pengurangan  risiko bencana  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) h u ru f  

b d ilakukan  u n tu k  m engurangi dam pak  b u ru k  yang m ungkin tim bul, 
te ru tam a  d ilakukan  dalam  situasi sedang tidak  terjad i bencana.

(6) Kegiatan pengurangan  risiko bencana sebagaim ana d im aksud  pada ayat 
(5) meliputi:
a. pengenalan  dan  p em an tau an  risiko bencana;
b. p e rencanaan  partisipa tif penanggulangan bencana;
c. pengem bangan budaya  sad a r bencana;
d. pen ingkatan  kom itm en te rh ad ap  pelaku penanggulangan  bencana; dan
e. penerapan  upaya  fisik, nonfisik, dan  pengatu ran  penanggulangan 

bencana.
(7) Pencegahan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) h u ru f  c meliputi:

a. identifikasi dan  pengenalan  secara  pasti te rh ad ap  sum ber bahaya a tau  
ancam an  bencana;

b. kontrol te rh ad ap  p en g u asaan  dan  pengelolaan sum ber daya alam  yang 
secara  tiba-tiba  d a n /a ta u  berangsu r berpotensi m enjadi sum ber 
bahaya bencana;

c. p em an tau an  penggunaan  teknologi yang secara  tiba-tiba  d a n /a ta u  
b e rangsu r berpotensi m enjadi sum ber ancam an  a ta u  bahaya  bencana;

d. p en a taan  ru an g  dan  pengelolaan lingkungan h idup; dan
e. penguatan  k e ta h an a n  sosial m asyarakat.

(8) Pem aduan  penanggu langan  bencana dalam  perencanaan  pem bangunan  
sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) h u ru f  d d ilakukan  dengan cara  
m en can tu m k an  u n s u r-u n s u r  rencana  penanggulangan bencana  ke dalam  
ren can a  pem bangunan  p u sa t dan  daerah.

(9) P ersyaratan  analisis risiko bencana  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 
h u ru f  e d isu su n  dan  d ite tapkan  oleh B adan N asional Penanggulangan 
B encana.

(10) P e laksanaan  dan  penegakan  rencana  ta ta  ru an g  sebagaim ana dim aksud 
p ad a  ayat (1) h u ru f  f d ilakukan  u n tu k  m engurangi risiko bencana yang 
m encakup  pem berlakuan  p e ra tu ran  ten tang  p en a taan  ruang , s tan d ar 
keselam atan , dan  p en erap an  sanksi te rhadap  pelanggar.

(11) Pendidikan, pe la tihan , dan  persyara tan  s ta n d a r tekn is penanggulangan 
bencana  sebagaim ana  d im aksud  pada ayat (1) h u ru f  g dan  h 
d ilak sanakan  dan  d ite tapkan  oleh Pem erintah sesuai dengan P eratu ran  
P e ru n d an g -u n d an g an .

Pasal 8

(1) Penyelenggaraan penanggulangan  bencana dalam  situas i te rdapat 
potensi terjad i b en can a  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) h u ru f b 
meliputi:
a. kesiapsiagaan;
b. peringatan  dini; dan
c. m itigasi bencana.



(2) K esiapsiagaan sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) h u ru f  a  d ilakukan  
melalui:
a. p e n y u su n an  dan  uji coba ren can a  penanggulangan k ed aru ra tan  

bencana;
b. pengorgan isasian , pem asangan , dan  pengujian sistem  peringatan  dini;
c. penyediaan  dan  penyiapan barang  pasokan  pem enuhan  k eb u tu h an  

dasar;
d. pengorganisasian , penyu luhan , pela tihan , d an  gladi ten tang  

m ekanism e tanggap daru ra t;
e. penyiapan lokasi evakuasi;
f. p e n y u su n an  d a ta  aku ra t, inform asi, d an  pem utakh iran  prosedur 

te tap  tanggap d a ru ra t bencana; dan
g. penyediaan  dan  penyiapan b ah an , barang , dan  pera la tan  u n tu k  

pem en u h an  pem ulihan  p ra sa ra n a  dan  sa rana .
(3) Peringatan  dini sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) h u ru f  b d ilakukan  

u n tu k  pengam bilan  tindakan  cepat dan  tep a t dalam  rangka m engurangi 
risiko te rk en a  b en can a  se rta  m em persiapkan  tindakan  tanggap d a ru ra t, 
m elalui:
a. pengam atan  gejala bencana;
b. analisis hasil pengam atan  gejala bencana;
c. pengam bilan  k e p u tu san  oleh p ihak  yang berw enang;
d. penyebarluasan  inform asi ten tang  peringatan  bencana; dan
e. pengam bilan  tin d ak an  oleh m asyarakat.

(4) Mitigasi sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) h u ru f  c d ilakukan  u n tu k  
m engurangi risiko bencana  bagi m asy arak a t yang berada  pada  kaw asan 
raw an bencana, melalui: a. p e lak san aan  p en a taan  ruang; b. pengatu ran  
pem bangunan , pem bangunan  in fras tru k tu r, ta ta  bangunan ; dan  c. 
penyelenggaraan pendidikan, penyu luhan , dan  pela tihan  baik secara  
konvensional m au p u n  m odern.

Paragraf 2 
Tanggap Darurat

Pasal 9

(1) Penyelenggaraan penanggulangan b en can a  p ad a  sa a t tanggap d a ru ra t 
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5 h u ru f  b meliputi:
a. pengkajian  secara  cepat dan  tep a t te rh ad ap  lokasi, kerusakan , dan  

sum ber daya;
b. p en en tu an  s ta tu s  keadaan  d a ru ra t bencana;
c. penyelam atan  dan  evakuasi m asyarakat te rkena  bencana;
d. p em en u h an  k e b u tu h a n  dasar;
e. perlindungan  te rh ad ap  kelom pok ren tan ; dan
f. pem ulihan  dengan segera p ra sa ra n a  dan  sa ra n a  vital.

(2) Pengkajian secara  cepat dan  tepa t sebagaim ana d im aksud  dalam  ayat (1) 
h u ru f  a  d ilakukan  u n tu k  m engidentifikasi:
a. cak u p an  lokasi bencana;
b. ju m lah  korban;



c. k e ru sak an  p ra sa ra n a  dan  sarana;
d. gangguan te rh ad ap  fungsi pelayanan um um  serta  pem erin tahan ; dan
e. kem am puan  sum ber daya alam  m au p u n  b u a tan .

(3) Dalam  hal s ta tu s  k ead aan  d a ru ra t bencana  d ite tapkan , BNPB dan  BPBD 
m em punyai k em u d ah an  akses yang meliputi:
a. pengerahan  sum ber daya m anusia;
b. pengerahan  pera la tan ;
c. pengerahan  logistik;
d. im igrasi, cukai, dan  karan tina ;
e. perizinan;
f. pengadaan  b a ra n g /ja sa ;
g. pengelolaan dan  pertanggungjaw aban uan g  d a n /a ta u  barang;
h. penyelam atan; dan
i. kom ando u n tu k  m em erin tahkan  sek tor/lem baga.

(4) Penyelam atan dan  evakuasi korban sebagaim ana d im aksud  dalam  ayat
(1) h u ru f  c d ilakukan  dengan m em berikan pelayanan k em anusiaan  yang 
tim bul ak iba t b en can a  yang terjadi pada  su a tu  daerah  m elalui upaya:
a. pencarian  dan  penyelam atan  korban;
b. pertolongan d a ru ra t; d a n /a ta u
c. evakuasi korban.

(5) Pem enuhan  k eb u tu h a n  d a sa r sebagaim ana d im aksud  dalam  ayat (1) 
h u ru f  d m eliputi b a n tu a n  penyediaan:
a. k e b u tu h a n  air bersih  dan  sanitasi;
b. pangan;
c. sandang;
d. pelayanan k eseh a tan  te rm asu k  penyediaan oba t-obatan  dan  a la t 

kesehatan ;
e. pelayanan  psikososial; dan
f. penam pungan  dan  tem pat hun ian .

(6) P enanganan  m asy arak a t dan  pengungsi yang terkena  bencana  d ilakukan 
dengan kegiatan m eliputi pendataan , penem patan  pada  lokasi yang 
am an, dan  p em enuhan  k eb u tu h an  dasar.

(7) Perlindungan te rh ad ap  kelom pok ren tan  sebagaim ana d im aksud  dalam  
ayat (1) h u ru f  e d ilakukan  dengan m em berikan  prioritas kepada 
kelom pok ren tan  b e ru p a  penyelam atan, evakuasi, pengam anan, 
pelayanan keseha tan , dan  psikososial.

(8) Kelompok ren tan  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (7) terdiri atas:
a. bayi, balita, dan  anak -anak ;
b. ibu yang sedang m engandung  a ta u  m enyusui;
c. penyandang  caca t/d isab ilita s ; dan
d. orang lan ju t usia .

(9) Pem ulihan fungsi p ra sa ra n a  dan  sa ran a  vital sebagaim ana d im aksud 
dalam  ayat (1) h u ru f  f d ilakukan  dengan m em perbaiki d a n /a ta u  
m engganti k e ru sak an  ak iba t bencana.



Paragraf 3 
Pascabencana

Pasal 10

(1) Penyelenggaraan penanggulangan b en can a  pada  tah a p  pascabencana  
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5 h u ru f  c meliputi:
a. rehabilitasi; dan
b. rekonstruksi.

(2) Rehabilitasi sebagaim ana d im aksud  dalam  ayat (1) h u ru f  a  d ilakukan  
m elalui kegiatan:
a. perbaikan  lingkungan daerah  bencana;
b. perbaikan  p ra sa ra n a  dan  sa ran a  um um ;
c. pem berian  b a n tu a n  perbaikan  ru m ah  m asyarakat;
d. pem ulihan  psikososial;
e. pe layanan  k eseha tan  te rm asu k  penyediaan obat-obatan  dan  a la t 

kesehatan ;
f. rekonsiliasi dan  resolusi konflik;
g. pem ulihan  sosial ekonomi budaya;
h. pem ulihan  keam anan  dan  ketertiban;
i. pem ulihan  fungsi pem erin tahan ; dan
j. pem ulihan  fungsi pelayanan publik.

(3) K etentuan  lebih lan ju t m engenai rehabilitasi sebagaim ana dim aksud 
pada  ayat (1) h u ru f  a  d ia tu r dengan P era tu ran  Pem erintah.

(4) R ekonstruksi sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) h u ru f  b, d ilakukan  
m elalui keg iatan  pem bangunan  yang lebih baik, meliputi:
a. pem bangunan  kem bali p ra sa ra n a  dan  sarana ;
b. p em bangunan  kem bali sa ran a  sosial m asyarakat;
c. pem bangk itan  kem bali keh idupan  sosial budaya  m asyarakat;
d. p en erap an  rancang  ban  gun yang tep a t dan  penggunaan  pera la tan  yang 

lebih baik  d an  tah a n  bencana;
e. pa rtis ipasi dan  peran  se rta  lem baga dan  organisasi kem asyarakatan , 

d u n ia  u sa h a , dan  m asyarakat;
f. p en ingkatan  kondisi sosial, ekonomi, dan  budaya;
g. pen ingkatan  fungsi pelayanan publik; dan
h. pen ingkatan  pelayanan u tam a  dalam  m asyarakat.

Bagian Kedua 
Pelaksanaan

Pasal 11

(1) Program  penanggulangan  bencana  d iselenggarakan melalui:
a. R um ah Sakit U nand sebagai RS siaga bencana, P usat S tudi 

B encana, dan  P usa t Tanggap B encana; d a n /a ta u
b. kerja  sam a dengan m itra  baik dalam  negeri (Pemda, BNPB, BPBD, 

PMI, dan  in stan si lainnya) m au p u n  dari lem baga luar negeri 
(UNESCO, UNICEF, WHO, UNOCHA, UNHCR, NGO’s dan  organisasi 
la innya).



(2) T ridharm a P erguruan  Tinggi m erupakan  kew ajiban U nand u n tu k  
m enyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan  pengabdian  kepada 
m asy arak a t dalam  penanggulangan bencana  oleh civitas akadem ika.

(3) Kegiatan penanggulangan  bencana  d ap a t d ilakukan  oleh kelompok 
m ahasisw a dengan subkegiatan  yang kom plem enter.

(4) Setiap m ahasisw a dalam  kegiatan penanggulangan  bencana 
sebagaim ana d im aksud  ayat (3) dibim bing oleh dosen dengan bidang 
ke ilm uan /  keah lian  yang sam a.

(5) Apabila terjadi bencana  pada  tah ap  tanggap d a ru ra t, m aka perlu 
koordinasi a n ta ra  K etua P usat S tudi B encana dan  P usat Tanggap 
B encana dengan K etua Divisi Penangulangan  M erdeka Belajar MBKM 
dalam  hal rekognisi ke terlibatan  m ahasisw a.

(6) Rekognisi ke te rliba tan  m ahasisw a dalam  tanggap d a ru ra t sebagaim ana 
d im aksud  ayat (5) d ap a t d iselasaikan  kem udian  sesuai dengan 
p e ra tu ran  dan  m ekanism e yang berlaku.

Pasal 12

(1) J ik a  terjadi b en can a  m inim al skala  daerah  p ad a  sa a t m ahasisw a sedang 
m elakukan  b en tu k  pem belajaran MBKM te rten tu , m ereka diberi 
kesem patan  u n tu k  beralih  m elaksanakan  /  m elakukan  ben tuk  
pem belajaran  penanggulangan  bencana.

(2) Peralihan b en tu k  pem belajaran  sebagaim ana yang d im aksud  pada ayat
(1) wajib m en d ap a t p e rse tu ju an  oleh Dosen P enaseha t Akademik.

Pasal 13

M ahasisw a yang m engikuti ben tu k  pem belajaran  penanggulangan  bencana 
d ap at m enyertakan  p e lak san aan  Kuliah Kerja Nyata (KKN) apab ila  m em enuhi 
k e ten tu an  yang d ite tap k an  oleh UPT KKN.

Pasal 14

M ahasisw a yang m engikuti kegiatan penanggulangan  bencana  dapat
m enyertakan  p e lak san aan  penelitian tugas akh ir apabila:
a. Subkegiatan  sesua i dengan bidang ilmu;
b. Dibimbing oleh dosen  yang sam a dengan pem bim bing kegiatan 

penanggulangan  bencana; dan
c. Memiliki u su la n  a ta u  proposal tugas akh ir yang d isam paikan  m elalui 

sem inar.

Pasal 15

(1) Kegiatan penanggu langan  bencana  d ap a t d iikuti oleh m ahasisw a dari 
pergu ruan  tinggi lain di dalam  dan di lu a r negeri.

(2) M ahasisw a dari pe rg u ru an  tinggi lain  di dalam  d an  di luar negeri 
sebagaim ana d im aksud  ayat (1) wajib m endapat ijin dari pim pinan 
pergu ruan  tinggi m asing-m asing.



Bagian Ketiga  
Persyaratan

Pasal 16

(1) P ersyaratan  bagi m ahasisw a u n tu k  m engikuti b en tu k  pem belajaran  
penanggu langan  bencana  ya itu  sebagai berikut:
a. m ahasisw a ak tif m inim al pada  sem ester V;
b. memiliki IPK m inim al 2,00 (dua kom a nol);
c. m en d ap at izin dari orang tua;
d. bersed ia  m elaksanakan  sesuai dengan w ak tu  yang d ite tapkan;
e. d ise tu ju i oleh dosen p en aseh a t akadem ik;
f. memiliki su ra t ke terangan  seh a t jasm an i; dan
g. lolos seleksi adm in istrasi dan  akadem ik oleh Unit Pelayanan Teknis 

(UPT) MBKM.
(2) P ersyaratan  bagi dosen pem bim bing pem belajaran  penanggulangan 

b en can a  ya itu  sebagai berikut:
a. dosen  te tap  program  stud i baik  yang memiliki NIDN m au p u n  NIDK;
b. te lah  m enduduk i ja b a ta n  fungsional m inim al A sisten Ahli bagi yang 

berpendid ikan  doktor a ta u  ja b a ta n  Lektor bagi yang berpendid ikan  
m agister; dan

c. memiliki bidang ilm u a ta u  pengalam an kegiatan penelitian  a ta u  
pengabdian  kepada m asyarakat yang relevan dengan kegiatan 
penanggu langan  bencana.

(3) M ahasisw a dan  pem bim bing yang akan  m engikuti kegiatan 
penanggu langan  bencana  wajib memiliki a su ran s i k eseh a tan  dan  jiwa.

(4) A suransi k eseh a tan  dan  jiw a bagi m ahasisw a dan  dosen pem bim bing 
yang ak an  m engikuti penanggulangan  bencana pad a  tah ap  tanggap 
d a ru ra t d itanggung oleh U nand.

Bagian K eem pat 
Masa dan Beban Belajar

Pasal 17

(1) M asa bela jar kegiatan penanggulangan  bencana  selam a 6 (enam) bu lan  
dan  se ta ra  dengan beban  belajar m aksim al 20 sks.

(2) Apabila kegiatan  ku rang  dari 6 (enam) bu lan  m aka bobot sks d ih itung 
b e rd asa rk an  kegiatan, ya itu  1 (satu) sks se ta ra  dengan 45 (em pat pu luh  
lima) jam  kegiatan  pem belajaran  di lu a r pergu ruan  tinggi.

(3) Beban bela jar sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) a ta u  ayat (2) 
m eru p ak an  b en tu k  cam p u ran  a n ta ra  b en tu k  te rs tru k tu r  (structured 
form) ya itu  beberapa  m ata  ku liah  yang diekuivalensikan dengan dengan 
m ata  ku liah  pilihan program  studi, dan  b en tu k  bebas (free form) yaitu  
ta n p a  ekuivalensi m ata  ku liah  yang m endukung  kom petensi u n tu k  
pem belajaran  penanggulangan  bencana.

(4) K egiatan-kegiatan penanggulangan  bencana  lainnya d ap a t diekuivalensi 
dengan m ata  ku liah  yang direkognisi oleh k e tu a  Program  Studi.



Pasal 18

(1) M ahasisw a Program  Studi R um pun Ilmu K esehatan d ap a t m engam bil 
sebagian m asa  dan  beban  belajar dari pem belajaran  penaggulangan 
bencana.

(2) Sebagian m asa  d an  beban  belajar dari pem belajaran  penaggulangan 
bencana sebagaim ana  d im aksud  ayat (1) d ite tapkan  oleh Dekan.

Pasal 19

K etentuan m engenai penyelenggaraan penanggulangan bencana  tercan tum  
dalam  Lam piran yang m erupakan  bagian tidak  te rp isahkan  dari P era tu ran  
Rektor ini.

Bagian K elim a  
M onitoring dan Evaluasi

Pasal 20

(1) UPT MBKM U nand m elaksanakan  m em onitoring dan  evaluasi te rhadap  
kegiatan penanggu langan  bencana.

(2) Dosen pem bim bing wajib m elaksanakan  penilaian proses dan  hasil 
capaian  pem belajaran  penanggulangan  bencana.

Pasal 21

M ahasisw a yang m enyelesaikan kegiatan penanggulangan  bencana sesuai 
dengan s ta n d a r yang d ite tapkan  berhak  m endapatkan  penghargaan  dalam  
ben tuk  sertifikat penanggu langan  bencana  oleh Rektor.

BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 22

P era tu ran  Rektor ini m ulai berlaku  pada  tanggal d ite tapkan .



LAMPIRAN
KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS ANDALAS 
NOMOR 27 TENTANG PENANGGULANGAN BENCANA 
PROGRAM MERDEKA BELAJAR - KAMPUS MERDEKA

PEDOMAN PENANGGULANGAN BENCANA 
PROGRAM MERDEKA BELAJAR -  KAMPUS MERDEKA

1. Latar Belakang

Secara  geografis, Indonesia terle tak  pada  zona zona pertem uan  lempeng- 
lem peng besar dun ia  yakni Lempeng E urasia , Indo-A ustralia, Pasifik, dan  
Filipina. D eretan gunung  api Indonesia m erupakan  bagian  dari deretan 
gunung  api Asia-Pasifik yang sering d isebu t sebagai C incin Api Pasifik a ta u  
dere tan  S irkum  Pasifik. K aw asan Indonesia memiliki banyak  p a tah an  aktif 
yang m engak ibatkan  sering terjad inya gem pa bum i. Aktivitas tektonik 
m enyebabkan te rben tuknya  dere tan  gunung  api di sepanjang pu lau  
Sum atera , Jaw a-B ali-N usa Tenggara, p u lau -p u lau  di sebelah u ta ra  
Sulaw esi-M aluku, hingga Papua. Hal ini m enjadikan  Indonesia  sebagai 
negara  raw an  ancam an  b en can a  alam , a n ta ra  lain gem pa bum i, tsunam i, 

le tu san  gunung  api, dan  longsor.

D isam ping faktor geografis, Indonesia ju g a  memiliki ancam an
hidrom eteorologis yang dipicu oleh p e ru b ah an  iklim global. Ancam an 
hidrom eteorologis te rseb u t a n ta ra  lain b e ru p a  banjir, longsor, kekeringan, 
kebakaran  h u ta n  dan  lahan , cuaca dan  iklim ekstrim , gelombang 
ekstrim /gelom bang  lau t berbahaya, dan  abrasi. Ancam an
hidrom eteorologis yang tidak  d ap a t d ia tasi dan  dikelola potensi dam paknya, 
d ap a t m enjadi b en can a  yang m enim bulkan  korban  jiwa, kerugian  ekonomi, 
sosial, budaya, k e ru sak an  in frastru k tu r, k e ru sak an  p erum ahan  dan  
perm ukim an, k e ru sak an  -lingkungan, se rta  hasil-hasil pem bangunan  

lainnya.

Indonesia  sebagai negara  m egabiodiversitas ju g a  memiliki ancam an 
biologis, seperti w abah, penyakit hew an (zoonosis), h am a dan  penyakit 
tanam an , se rta  berbagai ancam an  bioiogis lainnya ju g a  dapat 
m enim bulkan  korban  jiw a dan  kerugian ekonomi. B aru -b a ru  ini, Pandem i 
Covid-19 m erupakan  ancam an  biologi yang m enim bulkan  korban  jiw a dan  
dam pak  ekonom i yang lu ar b iasa.

Di sam ping an cam an  yang berasa l dari alam , Indonesia  p u n  raw an 
te rh ad ap  an cam an  non-alam  seperti kegagalan teknologi, kegagalan



m odernisasi, se rta  ancam an  sosial be ru p a  konflik sosial. Kegagalan 
teknologi d ap a t m encakup  m ulai dari kecelakaan  tran spo rtasi, kegagalan 
konstruksi, sam pai kegagalan teknologi nuklir, biologi, dan  kimia. 
Indonesia p u n  su d ah  beberapa kali m engalam i kejadian lu a r b iasa  
penyakit dan  konflik sosial berbasis e tn is, agam a, budaya, agraria  (lahan), 
lingkungan h idup , se rta  ekonomi yang m enim bulkan  korban jiwa, 
ke ru sakan , dan  kerug ian  yang besar.

M em perhatikan berbagai ben tuk  ancam an  baik  alam  m au p u n  non-alam  
te rseb u t m aka  U nand  m em andangnya tidak  han y a  sekedar pem belajaran 
m elainkan ik u t b e rperan  langsung dalam  penanggulangan  bencana  secara 
kom prehensif. B en tuk -ben tuk  penanggulangan bencana  oleh U nand sudah  
d itun jukkan  oleh P u sa t S tudi B encana (PSB) dan  banyaknya dosen 
m enjadi anggota Ikatan  Ahli K ebencanaan Indonesia  (IABI). M eperhatikan 
potensi PSB d an  dosen anggota IABI te rseb u t m aka  U nand dalam  Program  

M erdeka Belajar -  K am pus M erdeka m enyediakan ben tu k  pem belajaran 
secara  spesifik ya itu  penanggulangan bencana.

Selam a ini dosen  dan  m ahasisw a U nand telah  banyak  m em bantu  
m engatasi b en can a  m elalui program -program  kem anusiaan . Pelibatan 
m ahasisw a selam a ini bersifat voluntary  tidak  m endapat pengakuan  
sebagai capa ian  pem belajara. D engan d ised iakannya ben tu k  pem belajaran 
penanggulangan  b en can a  m aka kegiatan m ahasisw a akan  direkognisi dan  
diekuivalensi sebagai m asa  dan  beban belajar.



2. Capaian Pem belajaran Penangulangan B encana

Capaian Pembelajaran Kegiatan Luaran Ekuivalensi Mata 
Kuliah

Bobot
sks

1. Memahami definisi Kebencanaan
2. Mengetahui siklus manajemen bencana: 

mitigasi, kesiapsiagaan, kedaruratan dan 
pemulihan.

3. Mampu mengidentifikasi jenis-jenis bencana.
4. Memahami prinsip dasar pengurangan risiko 

bencana, mencakup: mengidentifikasi 
hazard/bahaya, kerentanan (vulnerability), 
kapasitas, dan keterpaparan (exposure).

5. Mampu mengidentifikasi dan memahami 
manfaat jenis-jenis teknologi dalam 
penanggulangan bencana (sistem informasi 
dan komunikasi).

6. Memahami dan menganalisis proses 
pemulihan bencana dari semua aspek 
kehidupan.

7. Mampu menganalisis dan menjelaskan 
timbulnya bencana turunan pada peristiwa 
bencana.

1. Mengikuti proses 
pembelajaran

2. Menyelesaikan tugas 
case study

3. Mengikuti UTS dan 
UAS

Laporan tugas Case 
Study

Manajemen
Bencana**

2

1. Mampu mensimulasikan upaya pengurangan 
risiko bencana pada beberapa kasus bencana 
dan dampaknya pada keberlanjutan 
kehidupan.

2. Melakukan tindakan penyelamatan, pemulihan 
dan pengurangan risiko bencana sesuai 
dengan bidang keilmuan masing-masing.

3. Mampu melaporkan secara tertulis kegiatan 
penyelamatan, pemulihan dan pengurangan 
risiko bencana sesuai bidang ilmu masing-

1. Mengikuti proses 
pembelajaran (tutorial 
dan praktek 
lapangan)

2. Menyelesaikan tugas 
case study

3. Mengikuti UTS dan 
UAS

Laporan tugas Case 
Study

Mitigasi Bencana* 3



Capaian Pembelajaran Kegiatan Luaran
Ekuivalensi Mata 

Kuliah
Bobot

sks
masing.

1. Mampu melaporkan secara tertulis kegiatan 
penyelamatan, pemulihan dan pengurangan 
risiko bencana, mencakup: membuat 
dokumentasi sesuai bidang ilmu masing- 
masing.

2. Mampu membuat artikel dengan tema 
Kebencanaan di media cetak atau elektronik.

1. Mengikuti proses 
pembelajaran

2. Menyelesaikan tugas 
case study  problem 
solving /  artikel

3. Mengikuti UTS dan 
UAS

Laporan tugas Case 
Study /problem 
solving / artikel

Mata Kuliah 
Pilihan***

2

1. Mampu mejnksanakan kegiatan 
penanggulangan pada masa pra bencana, 
tanggap darurat atau pasca bencana.

2. Mampu bekerjasama dalam kegiatan 
penanggulangan pada masa pra bencana, 
tanggap darurat atau pasca bencana.

3. Mampu melakukan komunikasi dengan segala 
pihak yang terlibat.

4. Menunjukkan sikap bertanggung jawab, 
empati, dan peduli terhadap permasalahan 
pada saat penangulangan bencana.

Melaksanakan kegiatan 
penanggulangan pada 
masa prabencana, 
tanggap darurat atau 
pascabencana.

1. Laporan Aktifitas 
harian / logbook

2. Laporan akhir 
kegiatan

3. presentasi laporan 
akhir

Penanggulangan
Bencana*

6

Disesuai dengan Capaian Pembelajaran Program 
Studi dengan tema penanggulangan bencana

1. Penyusunan 
rencana/proposal 
penelitian tugas akhir

2. Pengumpulan data 
penelitian tugas akhir

1. Rencana/proposal 
penelitian tugas 
akhir

2. Data penelitian 
tugas akhir

Penelitian Tugas 
Akhir

4

1. Mampu menyusun rencana kegiatan KKN 
tentang kebencanaan.

2. Mampu memberikan edukasi atau penangan 
kebencanaan kepada masyarakat.

3. Memiliki empati, kepekaan sosial serta

1. Penyusunan rencana 
kegiatan KKN

2. Pelaksanaan KKN
3. Penyusunan laporan 

akhir KKN

1. Laporan kegiatan 
harian KKN

2. Laporan akhir 
KKN

KKN 4



Capaian Pembelajaran Kegiatan Luaran Ekuivalensi Mata 
Kuliah

Bobot
sks

kepedulian terhadap masyarakat dan 
lingkungan.

4. Menunjukkan sikap tanggung jawab atas 
pekerjaan secara berkelompok.

5. Mampu mengkomunikasikan kegiatan KKN 
Kebencanaan baik secara tertulis maupun 
lisan.

Total bobot sks 21 sks

K eterangan:
* M ata ku liah  b e n tu k  bebas (freeform ) a ta u  ta n p a  ekuivalensi p ad a  pem bela jaran  penanggu langan  b en can a  
** M ata k u liah  b en tu k  b e rs tru k tu r  (structured form) a ta u  d ieku ivalensikan  dengan  m ata  ku liah  p ilihan  

program  stu d i
*** M ata ku liah  p ilihan  pen u n jan g  pem belajaran  penanggu langan  b en can a  se su a i dengan  topik  kegitan  yang 

d ilak san ak an  m ahasisw a



3. Mata Kuliah Pilihan Penunjang K epedulian Bencana

No Mata Kuliah Pilihan Kode Mata 
Kuliah

Bobot
sks Program Studi

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.

Sem ua m ata  ku liah  penun jang  Penanggulangan B encana diwajibkan 
m enggunakan  m etode pem belajaran  problem solving a ta u  case method  
d isam ping tu torial.

4. A sesm en Capaian Pem belajaran Penanggulangan Bencana

A sesm en proses dan  hasil pem belajaran  m engacu kepada capaian  

pem belajaran  ekuivalensi m ata  ku liah  a ta u  m ata  ku liah  ku liah  pilihan 

pada  penanggulangan  b en can a  sebagai berikut:

1) M anajem en B encana

A sesm en M anajem en B encana d ilak sanakan  oleh dosen pengam pu 

be rd asa rk an  nilai UTS, UAS dan  tugas m ata  ku liah  terkait dengan 

pendeka tan  case study.



2) Mitigasi B encana

A sesm en M itigasi B encana d ilaksanakan  oleh dosen  pengam pu 

b e rd asa rk an  nilai UTS, UAS dan  tugas m ata  ku liah  terkait dengan 

pendekatan  case study.

3) M ata ku liah  p ilihan

A sesm en u n tu k  m ata  ku liah  pilihan pendukung  penanggulangan bencana 

m engacu pad a  RPS m ata  kuliah  oleh dosen pengam pu m ata  kuliah  di 

Program  stud i terkait.

4) Penanggulangan B encana

Asesm en Penanggulangan B encana d ilakukan  oleh dosen pem bim bing 

terhadap  capa ian  pem belajaran  dan  lu a ran  kegiatan.

4.1 Penilaian te rh ad ap  capaian  pebelajaran, m encakup:
a. K em am puan melaksanakan kegiatan penanggulangan pada masa 

pra bencana, tanggap darurat atau pasca bencana, yaitu  
b e rd a sa rk an  skoring (4 = sangat m am pu; 3 = m am pu; 2 = 
k u ran g  m am pu; 1 = sangat k u ran g  m am pu; 0 = tidak  m am pu).

b. K em am puan bekerjasama dalam kegiatan penanggulangan pada 
m asa pra bencana, tanggap darurat atau pasca bencana, yaitu  
b e rd a sa rk an  skoring (4 = san g a t m am pu; 3 = m am pu; 2 = 
k u ran g  m am pu; 1 = sangat k u ran g  m am pu; 0 = tidak  m am pu).

c. K em am puan melakukan komunikasi dengan segala pihak yang 
terlibat, ya itu  b erd asark an  skoring (4 = sangat m am pu; 3 = 
m am pu; 2 = k u rang  m am pu; 1 = san g at k u rang  m am pu; 0 = 
tidak  m am pu).

d. M enun jukkan  sikap bertanggung jaw ab  te rh ad ap  perm asa lahan
pad a  sa a t penangu langan  bencana, ya itu  b e rd asa rk an  skoring 
(4 = san g a t berkem bang; 3 = berkem bang; 2 = ku rang

berkem bang; 1 = sangat k u ran g  berkem bang; 0 = tidak
berkem bang).

e. M enun jukkan  sikap  em pati, d an  peduli te rh ad ap  perm asa lahan
p ad a  sa a t penangu langan  bencana, ya itu  b e rd asa rk an  skoring 
(4 = san g a t berkem bang; 3 = berkem bang; 2 = ku rang
berkem bang; 1 = sangat k u ran g  berkem bang; 0 = tidak
berkem bang).



f. M enunjukkan  sikap peduli te rhadap  perm asa lahan  pada  saa t
penangu langan  bencana, ya itu  berdasarkan  skoring (4 = sangat
berkem bang; 3 = berkem bang; 2 = ku rang  berkem bang; 1 =
sangat ku rang  berkem bang; 0 = tidak  berkem bang).

4.2 Penilaian te rh ad ap  lu a ra n  kegiatan yaitu  laporan, m encakup:
a. R encana kegiatan penanggulangan bencana, terdiri dari:

(1) Kejelasan la ta r belakang perm asa lahan  penanggulangan 
bencana  dengan  bobot penilaian 30%.

(2) K esesuaian ren can a  kegiatan u n tu k  m enyelesaikan 
perm asa lah an  penanggulangan bencana  yang dipilih 
dengan bobot penilaian 50%.

(3) K em apuan m em presen tasi ren can a  kegiatan  u n tu k  
penanggulangan  bencana  dengan bobot penila ian  20%.

b. Laporan keg iatan  h a rian  penanggulangan bencana, terdiri dari:
(1) K esesuaian logbook harian  dengan ren can a  kegiatan, dengan 

bobot penilaian  50%.
(2) K edisplinan penyerahan  logbook h a rian  kepada dosen 

pem bim bing, dengan bobot penilaian 25%.
(3) Keaktifan m ahasisw a m endiskusikan  perm asa lah an  yang 

d item ukan  dalam  kegiatan harian  dengan dosen 
pem bim bing, dengan bobot penilaian 25%.

c. Laporan akh ir kegiatan  penanggulangan bencana, terdiri dari:
(1) Kejelasan la ta r  belakang p erm asa lahan  penanggulangan 

bencana  dengan bobot penilaian 15%.
(2) K esesuaian ren can a  kegiatan u n tu k  m enyelesaikan m asalah  

penanggu langan  bencana yang dipilih dengan bobot 
penilaian  15%.

(3) Pencapaian  target kegiatan sesuai dengan ren can a  kegiatan 
penanggu langan  bencana, dengan bobot 40 %.

(4) K em am puan m end iskusikan  hasil kegiatan penanggulangan 
bencana, dengan bobot 15 %.

(5) K em apuan m em presen tasi rencana  kegiatan u n tu k  
m enyelesaikan penanggulangan bencana  yang dipilih dengan 
bobot pen ila ian  15%.



R ekapitulasi penilaian  penanggulangan  bencana

No. U nsur Penilaian Bobot
Penilaian

1 K em am puan m elaksanakan  keg iatan  penanggulangan 
pada  m asa  p ra  bencana, tanggap d a ru ra t a ta u  pasca  
bencana

5%

2 K em am puan bekerjasam a dalam  kegiatan  
penanggulangan  pada  m asa  p ra  bencana

10%

3 K em am puan melakukan komunikasi dengan segala pihak 
yang terlibat

10%

4 M enunjukkan  sikap  bertanggung jaw ab  terhadap  
perm asa lah an  pada  saa t penangu langan  bencana

15%

5 M enunjukkan  sikap  em pati, d an  peduli te rhadap  
perm asa lah an  pad a  sa a t penangu langan  bencana

10%

6 M enunjukkan  sikap peduli te rh ad ap  perm asa lahan  pada  
sa a t penangu langan  bencana

10%

7 R encana keg iatan  penangu langan  bencana 10%
8 Laporan keg iatan  h arian  kegiatan  penangu langan  

bencana
15%

9 Laporan ak h ir kegiatan penangu langan  bencana 15%
Tota 100%

5) Penelitian Tugas Akhir

Asesm en u n tu k  Penelitian Tugas Akhir d ilakukan  oleh dosen pem bim bing 
dengan m engacu capaian  pem belajaran  yang d ite tapkan  oleh program  
studi.

6) KKN

Asesm en u n tu k  KKN diberikan oleh dosen pem bim bing sesuai dengan 
form at pen ila ian  yang d ite tapkan  oleh UPT KKN Unand.



5. Pelaporan

Setiap m ahasisw a peserta  enanggulangan bencana wajib m enyerahkan seluruh  luaran  kegiatan sebagaim ana 
tabel berikut ini:

,r
No

/

Luaran

- - .
‘JILTav'l.UKtr:. > -Jv'. S'.:-. - . ■ -

Dosen
Pengampu

Penerima Lu 
Dosen

‘f $ 'Via .

—  
3_i3x.

MBKM
uPT
KKN

•
.

Batas Waktu_ , IfPenyerahan ;
" i:! ;

1 Laporan tugas Case S tudy/ problem 
solving /  artikel

~ ' V:< ~ Sebelum pelaksanaan 
UAS

2 Laporan Aktifitas harian/log book Setiap hari
3 Laporan akhir kegiatan 1 V 1 bulan setelah 

kegiatan Membangun 
Desa/Nagari

4 Rencana/proposal penelitian tugas 
akhir

Disesuaikan dengan 
jadwal di program 
studi masing-masing

5 Data penelitian tugas akhir Ditetapkan oleh 
pembimbing

6 Laporan kegiatan harian KKN ~ r Setiap hari
7 Laporan akhir KKN 1 bulan setelah 

kegiatan



7. M ekanism e Pelaksanaan

M ekanism e p e lak san aan  penanggulangan  bencana  adalah  sebagai berikut:

1) Perguruan Tinggi:

la . Rektor

b. M enjalin kerja  sam a (MoU/PKS) dengan Pem erintah Provinsi dan
D aerah, BNPB, BPBD, PMI, dan  in stan s i lainnya se rta  dari lem baga 
lu a r negeri (UNESCO, UNICEF, WHO, UNOCHA, UNHCR, dan  
organ isasi lainnya).

c. M enyusun program  bersam a Pem erintah Provinsi d an  D aerah, BNPB,
BPBD, PMI, dan  in s tan s i lainnya ten tang  p erencanaan  dan  
p e lak san aan  penanggulangan bencana.

d. M em batalkan program  apab ila  tidak  sesua i dengan MoU/PKS.

lb . Wakil Rektor B idang Akadem ik (WR I)

a. M engkoordinasikan program  penanggulangan  b en can a  yang akan  
d iselenggarakan  kepada dekan.

b. M engalokasikan b a n tu a n  d an a  u n tu k  penyelenggaraan program  
penanggu langan  bencana.

c. M enugaskan dosen u n tu k  m em bim bing Penanggulangan Bencana 
sesua i dengan  bobot sks ekuivalensi m ata  kuliah.

d. M enugaskan  dosen u n tu k  m engam pu m ata  ku liah  M anajem en 
B encana d an  Mitigasi B encana sebagai pendukung  kegiatan 
w irau sah a  sesuai dengan bobot sks ekuivalensi m ata  kuliah.

e. M elaporkan hasil kegiatan penanggulangan b en can a  ke D irektorat 
Jen d era l Pendidikan Tinggi m elalui Pangkalan D ata Pendidikan 

Tinggi.

lc. Kepala UPT MBKM

a. M enyusun agenda program  penanggulangan bencana  dan  
m engunggahnya pada  w ebsite UPT MBKM.

b. M em berikan layanan  adm in istrasi Program  Penanggulangan 
B encana.

c. B erkoordinasi dengan UPT KKN dalam  hal keg iatan  m ahasisw a 
dalam  penanggu langan  bencana  terin teg rasian  dengan  pe laksanaan  

KKN.



d. M engkoordinir nilai akh ir m ahasisw a yang m engikuti kegiatan 
penanggu langan  bencana.

e. M em igrasikan nilai akh ir kegiatan penanggulangan  bencana pada 
SIPENA ke SIA.

Id. K etua Divisi Penanggulangan B encana MBKM

a. M enyusun SOP dan  form ulir p e laksanaan  penanggulangan  bencana.
b. M ensosialisasikan  Program  Penanggulangan B encana yang akan  

d iselenggarakan  kepada  sem ua p ihak  berkepentingan  in ternal.
c. M enseleksi m ahasisw a calon p eserta  Program  Penanggulangan 

B encana baik  p e rsyara tan  adm in istrasi m au p u n  akadem ik.

le. Kepala UPT KKN

a. B erkoordinasi dengan  UPT KKN dalam  hal kegiatan m ahasisw a 
dalam  penanggu langan  bencana terin teg rasian  dengan pe laksanaan  

KKN.
b. M em berikan layanan  adm in istrasi Program  KKN Tem atik 

Penanggulangan  B encana.
c. M emberi pem bekalan  kepada m ahasisw a yang akan  m engikuti KKN 

Tem atik Penanggulangan  Bencana.
d. M enugaskan dosen pem bim bing bagi m ahasisw a yang m engikuti 

Program  KKN Tem atik Penanggulangan B encana
e. M elaksanakan  m onitoring dan  evaluasi m ahasisw a pada Program  

KKN T em atik Penanggulangan B encana
f. M em igrasikan nilai akh ir kegiatan penanggulangan  bencana  pada 

SIPENA ke SIA.

2) F akultas 

2a. Dekan

a. B erkoordinasi dengan WR I terkait pe laksanaan  Program  

Penanggulangan  B encana.
b. M engusulan MoU/PKS dengan Pem erintah Provinsi dan  D aerah, 

BNPB, BPBD, PMI, dan  in stansi lainnya serta  dari lem baga luar 

negeri (UNESCO, UNICEF, WHO, UNOCHA, UNHCR, dan  organisasi 
lainnya) u n tu k  p e laksanaan  kegiatan penanggulangan  bencana.

a. M ensosialisasi program  penanggulangan bencana  di lingkungan 
fakultas.

b M engusulkan m ahasisw a dan  dosen pem bim bing 
m elak san ak an  kegiatan penanggulangan  bencana kepada WR1.

yang

2b. Wakil D ekan I

a. M enerim a ekuivalensi m ataku liah  pada  kegiatan penanggulangan 
b en can a  dari UPT MBKM u n tu k  direkognisi dan  diekuivalensi oleh 
K etua Program  Studi.

b. M erekom endasikan m atak u liah  yang telah  direkognisi dan  
diekuivalensi oleh K etua Program  S tudi u n tu k  d iinpu t oleh adm in ke 
Sistem  Inform asi Akadem ik (SIA).


